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Abstrak

Latar Belakang: Anemia merupakan masalah kesehatan gizi yang masih banyak
dijumpai di dunia, baik negara maju maupun negara berkembang termasuk Indonesia
yang ditandai dengan penurunan kadar hemoglobin kurang dari batas normal. Anemia
dipengaruhi oleh kadar hemoglobin, dimana faktor yang dapat mempengaruhi kadar
hemoglobin adalah kualitas tidur. Tujuan: Menganalisis adanya hubungan kualitas
tidur dengan tingkat terjadinya anemia pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Surabaya. Metode: Penelitian ini menggunakan metode
cross sectional dengan teknik pengambilan sampel Simple Random Sampling pada
Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Surabaya. Hasil: Dari uji
analisis menggunakan uji Spearman menunjukkan bahwa adanya hubungan antara
tingkat pengetahuan dengan ketepatan pemilihan produk dengan jumlah responden 176
orang, p value yang didapatkan adalah 0,0419 taraf signifikansi (p<0,05) artinya
terdapat hubungan antara variabel independent dan dependent. Frekuensi mahasiswa
dengan tingkat kualitas tidur baik sebesar 33,5% ada 59 orang, frekuensi mahasiswa
dengan tingkat kualitas tidur buruk sebesar 66,5% ada 117 orang, frekuensi mahasiswa
yang anemia sebesar 56,8% ada 100 orang dan frekuensi mahasiswa yang tidak anemia
sebesar 43,2% ada 76 orang. Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara
tingkat kualitas tidur mahasiswa dengan terjadinya anemia pada Mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Muhammadiyah Surabaya.
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PENDAHULUAN

Anemia merupakan masalah kesehatan gizi yang masih banyak dijumpai di dunia, baik
negara maju maupun negara berkembang termasuk Indonesia yang ditandai dengan
penurunan kadar hemoglobin kurang dari batas normal. Anemia dipengaruhi oleh kadar
hemoglobin, dimana faktor yang dapat mempengaruhi kadar hemoglobin adalah
kualitas tidur (Afifah Yuliadharma et al., 2023). Pada saat tidur terjadi pelepasan
serotonin dari sel khusus yang berada di pons dan batang otak (Lisiswanti et al. 2019).
Namun jika kualitas tidur seseorang buruk maka pembentukan serotonin dan dopamin
akan terganggu, sehingga terjadi penurunan konsentrasi, tenaga dan perubahan suasana
hati. Kualitas tidur yang buruk dapat memicu terjadinya stress oksidatif dan
menyebabkan sel darah merah menjadi lebih cepat rusak serta biosintesis hemoglobin
akan terganggu yang ditandai dengan penurunan kadar hemoglobin dalam tubuh (Indah,
2017). Menurut World Health Organization (WHO) prevelensi terjadinya anemia di
dunia masih cukup tinggi, terdapat sekitar 1,62 miliar orang menderita anemia yang
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setiap tahunnya semakin meningkat, dimana terdapat 2 negara dengan kasus tertinggi
yaitu Asia Tenggara sebanyak 42% dan Afrika sebanyak 39,8%. Hasil Riset Kesehatan
Dasar (Riskesdas) tahun 2018, prevelensi anemia di Indonesia berdasarkan jenis
kelamin wanita sebesar 27,2%, sedangkan pria 20,35%. Untuk prevelensi berdasarkan
usia 5-14 tahun sebesar 26,8% dan usia 15-24 tahun sebesar 32% (Budarti, 2020). Di
Indonesia, khususnya Kota Surabaya, anemia masih menjadi masalah kesehatan yang
perlu mendapatkan perhatian. Prevelensi pada kalangan mahasiswa di Kota Surabaya
yang berusia 19-21 tahun sekitar 26,1% (Kumairoh and Putri 2021). Tingkat terjadinya
anemia berhubungan dengan kualitas tidur. Kualitas tidur yang buruk pada mahasiswa
cukup tinggi, salah satunya adalah mahasiswa kedokteran yang memiliki higienitas
tidur buruk dan sering mengalami tekanan sehingga memiliki tingkat stress, depresi dan
kecemasan yang tinggi. Hasil penelitian pada mahasiswa kedokteran yang memiliki
kualitas tidur buruk di Malaysia sebesar 16,1%, Cina 19,17%, Nigeria 32,5% dan
Indonesia sebesar 73,5% (Nassor Faiza Ali, 2013; Muzadzi, 2013). Berdasarkan hasil
penelitian kualitas tidur yang sudah pernah dilakukan sebelumnya di Mahasiswa Pre-
klinik Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Surabaya didapatkan 158
mahasiswa dari 214 mahasiswa memiliki kualitas tidur buruk yang menjadi salah satu
faktor penyebab terjadinya anemia. Pada penelitian yang dilakukan oleh Indah Ari
Astuti dengan jumlah sampel 238 remaja wanita, menyatakan bahwa terdapat hubungan
antara kualitas tidur dengan kejadian anemia (Indah, 2017). Menurut penelitian Janah
Mayasari dengan jumlah sampel sebanyak 97 mahasiswi, didapatkan bahwa kualitas
tidur tidak mempengaruhi kejadian anemia (Mayasari, 2019). Berdasarkan penelitian
yang sudah pernah dilakukan sebelumnya, sampel yang dipilih hanya remaja wanita
dan mahasiswi saja, walaupun angka kejadian anemia tertinggi terjadi pada wanita,
namun belum tentu pria tidak memiliki kualitas tidur buruk dan tidak bisa terkena
anemia. Melihat beberapa hasil penelitian yang sudah pernah dilakukan dan terdapat
beberapa perbedaan, serta penelitian yang dilakukan sebelumnya pada mahasiswa dan
mahasiswi di Indonesia juga belum ada. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
mengembangkan penelitian tersebut untuk menganalisis lebih lanjut terkait hubungan
kualitas tidur dengan tingkat terjadinya anemia pada Mahasiswa Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Surabaya. Diharapkan melalui penelitian ini, peneliti dapat
mendapatkan informasi yang lebih akurat dan membuktikan apakah kualitas tidur
mempengaruhi terjadinya anemia.

METODE

Penelitian ini dirancang secara kuantitatif dengan menggunakan metode Cross
Sectional dengan teknik pengambilan sampel Simple Random Sampling pada
Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Surabaya. Pengambilan
data dilakukan menggunakan media kuesioner dan alat POCT untuk mengetahui
hubungan antara kualitas tidur dengan tingkat terjadinya anemia. Kemudian dilakukan
analisis data menggunakan uji Spearman melalui aplikasi SPSS. Penelitian ini sudah
mendapatkan surat izin etik dari komite etik penelitian kesehatan Universitas
Muhammadiyah Surabaya dengan No.037/KET/I1.3/AU/F/2024.
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HASIL

Responden pada penelitian ini adalah Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Surabaya yang memenuhi kriteria inklusi dan berjumlah 176 orang
dengan kriteria inklusi diantaranya yaitu mahasiswa aktif fakultas kedokteran
universitas muhammadiyah surabaya, berusia 18-23 tahun, bersedia menjadi
responden, tidak sedang mengonsumsi suplemen penambah darah dan tidak sedang
sakit.

TINGKAT KUALITAS TIDUR TERHADAP KADAR HEMOGLOBIN

Kadar
Hemoglobin
W Anemia

60 M Tidak Anemia

40

Count

20
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Kualitas Tidur
Gambar 1. Diagram Batang Tingkat Kualitas Tidur dan Kadar Hemoglobin

Tabel 1. Tingkat Kualitas Tidur Mahasiswa Berdasarkan Jenis Kelamin

Kualitas Tidur Perempuan Laki-laki Total
Baik 38 21 59
Buruk 97 20 117
Total 135 41 176

Tabel 2. Tingkat Terjadinya Anemia pada Mahasiswa Berdasarkan Jenis Kelamin

Kadar Perempuan Laki-laki Total
Hemoglobin
Anemia 73 27 100
Tidak Anemia 62 14 176
Total 135 41 176
Tabel 3. Kualitas Tidur Mahasiswa
Kualitas Tidur Frekuensi Persentase

Baik 59 335
Buruk 117 66.5

Total 176 100

Tabel 4. Tingkat Terjadinya Anemia pada Mahasiswa

Kadar Hemoglobin Frekuensi Persentase
Anemia 100 56.8
Tidak Anemia 76 43.2
Total 176 100

30



JurnalMU : Jurnal Medis Umum — Vol.2 No.3 2025

Tabel 5. Rata - Rata Jawaban Dari Tingkat Kualitas Tidur Mahasiswa terhadap Kadar
Hemoglobin

Rata-Rata Standar Deviasi N
Tingkat Kualitas Tidur 1.66 473 176
Kadar Hemoglobin 1.43 497 176
Tabel 6. Analisis Hubungan Tingkat Kualitas Tidur Mahasiswa Dengan Kadar Hemoglobin
Variabel N P
Tingkat Kualitas Tidur
Kadar Hemoglobin 176 0,0419

DISKUSI
Tingkat Kualitas Tidur pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Surabaya

Pada penelitian ini dikategorikan berdasarkan tingkat kualitas tidur yang diukur
menggunakan hasil skor kuesioner, dikatakan tingkat kualitas tidur baik jika skor < 5
dan tingkat kualitas tidur buruk jika skor > 5. Jumlah sampel Mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Muhammadiyah Surabaya Angkatan 2021, 2022 dan 2023 pada
penelitian ini sebanyak 176 orang didapatkan frekuensi mahasiswa dengan kualitas
tidur baik sebanyak 59 orang dengan persentase 33.5%, sedangkan frekuensi
mahasiswa dengan tingkat kualitas tidur buruk sebanyak 117 orang dengan persentase
66.5%. Rata-rata tingkat kualitas tidur sebanyak 176 mahasiswa di penelitian ini adalah
1.66 dengan standar deviasi 0.473 yang artinya data tersebut masih bisa digunakan
karena standar deviasi masih kurang dari rata-rata.

Hasil pada penelitian ini, mahasiswa dengan tingkat kualitas tidur buruk mayoritas
mengalami anemia, sedangkan mahasiswa yang memiliki kualitas tidur baik cenderung
tidak mengalami anemia.

Tingkat kualitas tidur dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya yaitu faktor
lingkungan, seperti penggunaan cahaya lampu saat tidur dan suhu kamar yang terlalu
dingin atau terlalu panas (Oktaviana et al., 2020). Faktor lain yang dapat memengaruhi
tingkat kualitas tidur seseorang adalah gaya hidup, diketahui bahwa dewasa muda lebih
sering mengonsumsi minuman kafein (Arum Meiranny et al., 2022). Nutrisi dan kalori
juga memengaruhi tingkat kualitas tidur. Apabila asupan makanan yang dikonsumsi
banyak mengandung gula dan tepung juga akan berdampak dengan kualitas tidur yang
buruk, sedangkan asupan ikan dan sayuran akan membuat kualitas tidur seseorang
menjadi baik (St-Onge et al., 2016). Stress akademik seperti jadwal perkuliahan yang
padat, frekuensi ujian tinggi dan tuntutan terhadap performa akademik (Barseli et al.,
2017). Selain itu jenis kelamin juga dapat memengaruhi tingkat kualitas tidur
seseorang, dimana perempuan lebih cenderung memiliki kualitas tidur buruk daripada
laki-laki. Hal ini disebabkan karena terjadi penurunan kadar hormon estrogen dan
progesteron selama siklus menstruasi (Tristianingsih et al., 2021).
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Tingkat Terjadinya Anemia pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Surabaya

Tingkat kadar hemoglobin pada penelitian ini diukur dengan menggunakan Point Of
Care Testing (POCT) dan strip hemoglobin. Hasil kadar hemoglobin pada Mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Surabaya Angkatan 2021, 2022 dan
2023 dengan jumlah responden sebanyak 176 orang menunjukkan lebih banyak yang
mengalami anemia, frekuensi mahasiswa yang anemia sebanyak 100 orang dengan
persentase 56.8%, sedangkan frekuensi mahasiswa yang tidak anemia sebanyak 76
orang dengan persentase 43.2%. Rata-rata tingkat kadar hemoglobin dengan jumlah
mahasiswa sebanyak 176 orang adalah 1.43 dengan standar deviasi 0.497, artinya data
tersebut masih bisa digunakan karena standar deviasi masih kurang dari rata-rata.
Mahasiswa dengan tingkat kualitas tidur buruk cenderung mengalami anemia daripada
mahasiswa yang memiliki tingkat kualitas tidur baik.

Faktor-fakor yang memengaruhi tingkat terjadinya anemia antara lain gangguan
pembentukan eritrosit oleh sumsum tulang, kehilangan darah keluar tubuh atau
perdarahan dan proses penghancuran eritrosit oleh tubuh sebelum waktunya atau
hemolisis. Gangguan pembentukan eritrosit oleh sumsum tulang dapat memengaruhi
kadar hemoglobin di dalam tubuh. Hal ini terjadi ketika sumsum tulang tidak dapat
membentuk sel darah merah dalam jumlah cukup yang diakibatkan oleh infeksi virus,
paparan terhadap kimia beracun atau obat-obatan seperti antibiotik, antikejang atau obat
kanker (Rahayu et al., 2019). Kehilangan darah keluar tubuh atau perdarahan juga
menjadi salah satu faktor terjadinya anemia, dimana jika seseorang kehilangan darah
maka dapat menyebabkan terjadinya anemia yang disebabkan oleh perdarahan
berlebihan, menstruasi, dan pembedahan (Rahayu et al., 2019). Selain itu proses
penghancuran eritrosit oleh tubuh sebelum waktunya atau hemolisis juga memengaruhi
kadar hemoglobin di dalam tubuh seseorang, dimana hal ini muncul saat sel darah
merah dihancurkan lebih cepat dari normalnya. Sehingga sumsum tulang penghasil sel
darah merah tidak dapat memenuhi kebutuhan tubuh akan sel darah merah (Rahayu et
al., 2019).

Hubungan Tingkat Kualitas Tidur dengan Tingkat Terjadinya Anemia pada
Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Surabaya

Hasil dari penelitian ini, mahasiswa dengan tingkat kualitas tidur buruk secara
keseluruhan mengalami anemia karena didapatkan kadar hemoglobin yang rendah,
sedangkan mahasiswa yang memiliki kualitas tidur baik mayoritas tidak mengalami
anemia karena didapatkan kadar hemoglobin normal.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis statistic uji statistika non parametrik dengan
uji Spearman menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kualitas
tidur dengan tingkat terjadinya anemia, dengan responden sebanyak 176 orang. Hal ini
didukung dengan hasil penelitian sebelumnya oleh (Sari, 2019) yaitu terdapat hubungan
antara tingkat kualitas tidur dengan tingkat terjadinya anemia dan penelitian oleh
(Astuti, 2017) dengan hasil yaitu terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat
kualitas tidur dengan tingkat terjadinya anemia. Dari beberapa penelitian sebelumnya
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menyatakan bahwa kualitas tidur dapat memengaruhi kadar hemoglobin seseorang.
Namun berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Mayasari, 2019) yang
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara tingkat kualitas tidur dengan
tingkat terjadinya anemia pada Mahasiswi S1 Gizi ITS PKU Muhammadiyah
Surakarta.

Berdasarkan gambar diagram batang 5.1 tingkat kualitas tidur dan tingkat kadar
hemoglobin yang menunjukkan bahwa responden dengan tingkat kualitas tidur baik
cenderung tidak mengalami anemia, sedangkan responden dengan tingkat kualitas tidur
buruk cenderung mengalami anemia. Kategori tingkat kualitas tidur buruk sebanyak 59
responden termasuk kategori tidak mengalami anemia, sedangkan kategori tingkat
kualitas tidur baik sebanyak 117 responden termasuk kategori anemia dan 17 tidak
anemia. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kualitas tidur baik cenderung tidak
mengalami anemia, sedangkan pada tingkat kualitas tidur buruk cenderung mengalami
anemia.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara tingkat kualitas tidur mahasiswa dengan tingkat
terjadinya anemia pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah
Surabaya. Hasil p value yang diperoleh adalah 0,0419 artinya p<0,05 maka HO ditolak
HI diterima.
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